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Penerimaan 30 Desember 2020 ABSTRAK

Terbitan 31 Desember 2020 Krokot (Portulaca oleracea) merupakan tanaman gulma yang dapat tumbuh subur
di tempat manapun, kaya akan nutrisi lainnya namun jarang diketahui oleh
masyarakat. Perbedaan tempat tumbuh menyebabkan adanya perbedaan

KATA KUNCI kandungan nutrisi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan antioksidan

Krokot; antioksidan; pangan dalam krokot berdasarkan tiga daerah/tempat hidupnya. Metode yang digunakan

fungsional mengeringkan krokot dengan panas matahari selama 1 minggu dengan tiga

perlakuan tempat hidup krokot, yaitu krokot pinggiran sungai/pematang sawah
(K1), krokot trotoar (K2), dan krokot pinggir jalan (K3). Analisa pengujian
antioksidan menggunakan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan krokot K3
memiliki kadar antioksidan terbesar yaitu 60.45°¢0.62%, diikuti K1 sebesar
50.26°+0.67% dan K2 sebesar 54.78+0.67%. Perbedaan lingkungan tempat tumbuh
berpengaruh terhadap kadar antioksidan krokot. Besarnya kadar antioksidan yang
dikandung krokot berpotensi dimamfaatkan sebagai olahan pangan fungsional.

oi https://doi.org/10.21776/ub.jkptb.2020.008.03.10

1. Pendahuluan

Tanaman krokot (Portulaca oleracea L) merupakan salah satu jenis tanaman liar yang tumbuh subur
dimanapun utamanya di daerah berpasir dan tanah liat seperti di Sumenep. Tanaman ini dapat dikonsumsi dan
banyak manfaat yang dapat diperoleh dari tanaman ini. Ciri khas krokot yaitu memiliki batang berbentuk bulat
berwarna coklat keunguan, berdaun tunggal, tumbuh tegak, batang dan daun tebal berdaging berbentuk bulat
telur dengan warna permukaan atau daun berwarna hijau tua dan permukaan bagian bawahnya berwarna merah
tua, bagian ujung daun berbentuk bulat melekuk ke dalam dengan tangkai yang pendek [1].

Gambar 1. Kroko (E}rtu!aca oleracea L.)
doi https://doi.org/10.21776/ub.jkptb.2020.008.03.10
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Krokot (Portulaca oleracea) merupakan tanaman herba tahunan yang dapat hidup abadi di tanah tropis,
memiliki ciri-ciri batangnya berwarna hijau keunguan berdaging dan daun berdaging dengan bentuk ujung daun
yang tumpul. Bunga tumbuh pada ujung batang secara berkelompok dan berwarna kuning. Bijinya berukuran
kecil hampir satu millimeter atau kurang yang memiliki permukaan berbutir, berwarna coklat kemerahan bila
bentuk belum matang dan menjadi hitam saat telah matang [2]. Krokot memiliki banyak varietas, tiga diantaranya
adalah (a) varietas krokot dengan bunga berwarna putih, kelopak tunggal berlapis, bentuk daun wegde (seperti
segitida terbalik dengan bentuk daun yang meruncing melekat pada batang) dan batang berwarna hijau, (b)
krokot dengan bunga berwarna kuning tunggal, kelopak tunggal berlapis, bentuk daun paddle (seperti dayung),
dengan batang berwarna merah, (c) krokot dengan bunga berwarna merah-orange, kelopak tunggal berlapis,
bentuk daun wedge dan batang berwarna merah[3].

Krokot banyak tumbuh subur di daerah Sumenep, namun tak banyak masyarakat yang mengetahui manfaat
dari tanaman ini sehingga pemanfaatannya juga kurang. Hasil survey kepada 27 responden pada bulan Desember
2020 menyatakan krokot hanya dianggap sebagai gulma dan tanaman liar yang tidak memiliki manfaat, nilai
ekonomis dan manfaat sebagai olahan makanan, dan umumnya hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak.
Kecenderungan pengolahan krokot sebagai bahan pangan masih minim di masyarakat, padahal kandungan gizi
seperti asam lemak, senyawa flavonoid, karoten, fenolik, vitamin E dan C serta senyawa bermanfaat lainnya
banyak terkandung dalam tanaman ini [4].

Kandungan vitamin dalam krokot berpotensi sebagai antioksidan. Antioksidan dikenal sebagai senyawa yang
mampu menghambat terbentuknya radikal bebas yang memiliki pengaruh negatif dalam tubuh [5]. Radikal bebas
berupa atom atau gugus fungsi dengan satu atau lebih elektron yang tak berpasangan, dapat dijumpai di
lingkungan seperti pada produk olahan dalam kemasan, obat-obatan, asap rokok, bahan aditif, dan lainnya.
Aktivitas radikal bebas dapat dihambat dengan adanya senyawa antioksidan, senyawa kimia yang mampu
mendonorkan satu atau lebih elektronnya kepada radikal bebas sehingga mampu menghambat dan memutus
reaksi berantai pada radikal bebas [6]. Senyawa antioksidan memiliki berat molekul kecil, namun memiliki
kemampuan untuk menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi dengan mengikat radikal bebas sehingga tidak
terbentuk radikal bebas lainnya [7].

Kemampuan krokot yang dapat tumbuh dimanapun tentunya berpengaruh terhadap kandungan
antioksidannya, disebabkan kondisi lingkungan tempat pertumbuhan yang berbeda [8]. Kandungan antioksidan
dalam krokot telah terekam dalam banyak penelitian, uji kadar antioksidan menggunakan metode DPPH berkisar
antara 1.3040.04 mg/mL hingga 1.71+0.04 mg/mL dan nilai aktivitas antioksidan yang setara asam askorbat
berkisar 229.5+7.9 mg/mL hingga 319.3%8.7 mg/mL [9]. Kajian tentang kandungan antioksidan krokot yang
tumbuh pada tempat yang berbeda belum pernah dilakukan. Oleh karenanya, penulis perlu melakukan penelitian
tentang kandungan antioksidan krokot berdasarkan tempat tumbuhnya menggunakan metode DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazyl). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan antioksidan krokot yang diambil
dari 3 tempat yang berbeda dan potensinya sebagai pangan fungsional. Ketiga tempat dipilih berdasarkan
perbedaan iklim yang meliputi suhu, kelembaban, air, dan gangguan lainnya.

2. Metodologi Penelitian
2.1 Alat dan Bahan

Penelitian ini merupakan peneliian eksperimental menggunakan metode DPPH untuk membandingkan adanya
aktivitas antioksidan pada krokot yang diambil pada tiga lokasi tempat tumbuh yang berbeda. Peralatan yang

doi https://doi.org/10.21776/ub.jkptb.2020.008.03.10
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digunakan meliputi peralatan gelas (Pyrex), cawan penguap dan cawan krusibel (Pyrex), lampu UV 366 nm, kuvet
kaca, neraca analitis, rotary evaporator, spektofotometer UV-Vis, dan waterbath.

Penelitian ini menggunakan krokot sebagai bahan penelitian. Krokot yang digunakan dalam penelitian ini
tergolong pada jenis krokot yang sama yaitu krokot dengan bunga berwarna kuning tunggal, kelopak tunggal
berlapis, bentuk daun paddle (seperti dayung), dengan batang berwarna merah. Krokot yang digunakan diambil
dari tiga lokasi berdasarkan tempat tumbuh krokot, yaitu di pematang sawah dekat aliran sungai, trotoar/jalanan
berpaving, dan pinggir jalan raya. Faktor ketersediaan air, suhu, kelembaban, dan tingkat polusi menjadi bahan
pertimbangan pemilihan ketiga tempat tersebut. Bahan lain yang digunakan adalah larutan methanol p.a dan
teknis, larutan etanol 96%, larutan asam askorbat (vitamin C), larutan DPPH, dan akuades.

2.2 Persiapan Sampel

Sebelum dilakukan ekstraksi, krokot terlebih dahulu dicuci bersih dan dikeringkan. Ekstrak krokot dibuat
dengan menimbang 10 gram krokot kemudian dilakukan ekstraksi menggunakan etanol 96% dengan metode
refluks. Krokot yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam beaker gelas kemudian ditambahkan etanol sebanyak
200 mlL tujuannya untuk melarutkan sampel krokot. Larutan sampel kemudian dimasukkan ke dalam labu leher
tiga pada alat refluks yang telah dirangkai dan tehubung dengan kondensor. Proses pengampilan sampel atau
ekstrak krokot dilakukan pada suhu 50 °C selama 30 menit [10].

2.3 Uji Antioksidan menggunakan Metode DPPH
Aktivitas antioksidan dari krokot dianalisis menggunakan metode DPPH atau uji penangkapan radikal DPPH.

Tahap pengujian sesuai dengan Molyneux [11] yang sedikit dimodifikasi dengan 3 kali replikasi, yaitu:

1. Ekstrak sampel dalam methanol dengan beberapa variasi konsentrasi 50 pg/mL, 75 pg/mL, 100 pg/mL, 125
pg/mL, dan 150 pg/mL diambil sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan ke dalam larutan DPPH 0,1 mM
sebanyak 2 mL.

2. Selanjutnya campuran dikocok dan diinkubasi pada suhu kamar selama +30 menit di tempat gelap.

3. Kemudian absorbansi larutan diukur pada panjang gelombang 516 nm, begitu pula dengan larutan blanko yang
berupa larutan DPPH namun tidak mengandung bahan uji. Larutan blanko dibuat dengan mencampurkan 2 mL
DPPH 0.1 mM dan 1 mL methanol p.a.

4. Absorbansi larutan kontrol positif yaitu larutan vitamin C yang dibuat dengan konsentrasi 2 pg/mL, 3 ug/mL, 4
pg/mL, 5 pg/mL, 6 ug/mL, dan 7 pg/mL yang diukur pada panjang gelombang 515 nm. Semua sampel dibuat
triplo.

5. Persentase aktivitas antioksidan bahan diukur berdasarkan data absorbansi yang diperoleh, menggunakan
persamaan berikut.

{ of

VeAntioksidan = x 100% (1)

'
Dengan Ac adalah nilai absorbansi control dan A adalah nilai absorbansi sampel [10].

3. Hasil Dan Pembahasan
Aktivitas antioksidan pada krokot dilakukan dengan mengekstrak krokot menggunakan methanol sehingga
diperoleh ekstrak krokot, yang selanjutnya diuji dilakukan menggunakan metode DPPH. DPPH (1,1-diphenyl-2-

doi https://doi.org/10.21776/ub.jkptb.2020.008.03.10
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picrylhydrazyl) dianggap sebagai radikal stabil dikarenakan sifat paramagnetik yang diberikan oleh elektron
ganjilnya (delokalisasi awan elektron di sekitar struktur molekulnya). Larutannya (dalam ethanol absolut)
berwarna ungu tua dan menunjukkan absorbansi yang kuat pada panjang gelombang 516 nm. Radikal DPPH dapat
menerima sebuah elektron atau radikal hydrogen membentuk molekul diamagnetik yang stabil yang berwarna
ungu pucat. Apabila bahan yang akan dianalisis aktivitas antioksidannya dicampurkan dengan larutan DPPH
memberikan perubahan warna yang semula cerah menjadi ungu pucat menandakan bahwa bahan tersebut
memiliki efek antioksidan melalui mekanisme aktivitas penangkapan radikal bebas [12]. Data yang diperoleh saat
percobaan berupa data absorbansi larutan sampel, larutan blanko, dan larutan standar kontrol positif asam
askorbat (vitamin C). Data absorbansi larutan vitamin C dibuat sebagai kurva standar dan dijadikan sebagai dasar
perhitungan kadar antioksidan dari larutan sampel krokot. Hasil perhitungan kadar antioksidan dalam krokot
disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Data Kadar Antioksidan Krokot

SAMPEL KADAR ANTIOKSIDAN (%)
Kroko’.t pematang sawah dekat dengan 50,26° £0,67
sungai (K1)
Krokot trotoar (K2) 54,78°+0,67
Krokot pinggir jalan (K3) 60,45°+0,62

Data % antioksidan pada ketiga lokasi pengambilan sampel terdistribusi normal (Sig. 0.197). Selanjutnya
dianalisis menggunakan uji one-way anova untuk melihat adakah perbedaan varian pada ketiga kelompok sampel.
Uji One-way Anova menunjukkan ketiga sampel krokot memiliki perbedaan % kadar antioksidan dengan nilai Sig.
0.000 < a 0.05. Untuk memerinci perbedaan masing-masing kelompok sampel dilakukan uji lanjutan
menggunakan uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) atau uji LSD (Least Significance Different). Hasil uji lanjut BNT
menunjukkan Sig. 0.000 < a 0.05 yang artinya ketiga kelompok sampel memiliki perbedaan yang nyata. Ini
menunjukkan kadar antioksidan krokot dipengaruhi juga oleh faktor lingkungan tempat krokot tumbuh

Berdasarkan data % antioksidan yang terkandung dalam krokot (Tabel 1) menunjukkan krokot yang tumbuh di
pinggir jalan raya (K3) memiliki kadar antioksidan paling besar dibandingkan krokot yang tumbuh di pematang
sawah dekat aliran sungai (K1) dan krokot yang tumbuh di trotoar/jalanan berpaving (K2). Suhu pada ketiga
tempat berkisar antara 35-37 °C, pada K3 dan K2 suplai air lebih rendah dibandingkan K1 yang dekat dengan
aliran sungai, tingkat polusi K3 lebih besar dibandingkan K1 dan K2 karena merupakan tempat lalu-lalang
kendaraan bermotor. Kondisi lingkungan tempat tumbuh berpengaruh terhadap kadar antioksidan krokot, yang
didukung hasil uji lanjut LSD yang menyatakan adanya perbedaan yang signifikan terhadap kadar antioksidan
krokot yang diambil dari tiga lokasi yang berbeda. Antioksidan merupakan salah satu komponen bioaktif yang
diproduksi tumbuhan sebagai bentuk pertahanan diri. Lingkungan tempat tumbuh tanaman berpengaruh
terhadap akumulasi komponen bioaktif tanaman [13]. Perbedaan lokasi tempat tumbuh seperti ketersediaan air
yang minim, suhu udara yang tinggi, dan tingkat polusi yang besar menyebabkan tanaman untuk segera
merespon dan beradaptasi dengan lingkungan yang kurang mendukung melalui sintesis komponen bioaktif.

Antioksidan yang ada dalam krokot dapat berupa vitamin dan senyawa flavonoid lainnya, sebagaimana
dijelaskan bahwa krokot mengandung vitamin yaitu vitamin A, B, dan C [9] dan berbagai komponen bioaktif
lainnya [14]. Kandungan senyawa tersebut dapat digolongkan sebagai metabolit sekunder yang terbentuk secara

doi https://doi.org/10.21776/ub.jkptb.2020.008.03.10
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alami ataupun sebagai respon atas kondisi lingkungan tempat tumbuh yang kurang menguntungkan tumbuhan
itu sendiri [15]. Senyawa fenolat pada tumbuhan dapat berperan sebagai antioksidan dengan cara
menyumbangkan elektron ke peroksidase tipe guaiacol untuk detoksikasi H,0, yang dihasilkan pada kondisi stress
[16]. Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi metabolit sekunder adalah cahaya. Pengaturan dan produksi
senyawa metabolit dalam kultur jaringan tanaman yang meliputi metabolit primer dan metabolit sekunder
dipengaruhi oleh cahaya [17-19]. Perbedaan intensitas cahaya yang diterima krokot berpengaruh terhadap
morfologi tumbuhan.

j;dan K3 (c)

Secara fisiologi, krokot yang diambil di daerah pematang sawah dekat aliran sungai (K1) memiliki batang dan
daun yang lebih besar dan lebih tebal dibandingkan dengan sampel krokot yang diambil di trotoar/jalanan
berpaving (K2) dan pinggir jalan raya (K3). Fisiologi krokot yang diambil di trotoar dan pinggir jalan memiliki
bentuk yang serupa. Hasil uji kadar antioksidan menunjukkan bahwa sampel krokot K3 memiliki % kadar
antioksidan terbesar dibandingkan dua sampel lainnya sebesar 60.45°40.62%. Intensitas cahaya pada K1 lebih
rendah dibandingkan K2 dan K3, lokasinya yang berdekatan dengan aliran sungai dan tumbuhan perdu lainnya
berpengaruh positif terhadap pertambahan jumlah tunas dan pertumbuhan organ tumbuhan, oleh karenanya
krokot K1 memiliki struktur tumbuhan yang lebih besar dan berdaging dibandingkan krokot K2 dan K3.

Seluruh bagian tumbuhan krokot digunakan untuk analisis antioksidan, sebagian besar didominasi oleh batang.
Pemilihan bagian tumbuhan berpengaruh terhadap hasil uji % kadar antioksidan [20]. Kandungan antioksidan
dalam krokot berpotensi pemanfaatannya sebagai pangan fungsional. Selain itu, survei literature ekstensif
mengungkapkan bahwa krokot merupakan tumbuhan obat yang memiliki spectrum farmakologi yang beragam
dan berpotensi sebagai bahan kosmetik [21].

4, Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa krokot yang tumbuh dan diambil di pinggir jalan raya (K3)
memiliki kadar antioksidan dengan persentase terbesar yaitu 60.45°0.62%. Kadar antioksidan krokot yang
tumbuh di daerah pematang sawah dekat aliran sungai (K1) sebesar 50.267+0.67% dan krokot yang diambil di
trotoar/jalanan berpaving 54.78"+0.67%. Besarnya kadar antioksidan yang dikandung krokot berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai olahan pangan fungsional. Potensi pemanfaatan krokot sebagai pangan fungsional sangat
besar dan dapat dikembangkan pada penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini, kontrol umur atau tahapan
perkembangan krokot belum dilakukan, sehingga dapat dilakukan kajian untuk penelitian selanjutnya.

]
doi https://doi.org/10.21776/ub.jkptb.2020.008.03.10
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